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RINGKASAN
Kekayaan alam berupa tersedianya lahan serta melimpahnya perairan Indonesia melatar belakangi predikat negara agraris yang mayoritas warga negara Indonesia bermata pencaharian sebagai petani, yang justru tingkat kesejahteraan mereka menengah kebawah. Jika dilihat dari perannya yang sangat penting bagi negara dan masyarakat, kesejahteraan seperti ini membuat miris hati. Namun, tidak bisa dipungkiri jika keadaan seperti ini salah satunya diakibatkan karena kurangnya pengetahuan para petani. Bagaimana hal ini bisa terjadi? Kebanyakan dari para petani yang memiliki modal pas-pasan harus bisa mengeluarkan modal yang cukup besar yang digunakan untuk membeli bahan dan alat pertanian yang semakin hari semakin merangkak naik, seperti halnya bibit dan pupuk. 
Para petani yang memiliki pengetahuan lebih dalam bidang pembibitan dan pembutan pupuk organik akan bisa menekan biaya untuk pengadaan bahan-bahan bercocok tanam sehingga pendapatan mereka akan meningkat dan kesejahteraan meningkat pula. Selain itu, dengan adanya pembibitan dan pembuatan pupuk secara mandiri bisa menjadi salah satu alternatif yang akan meningkatkan pendapatan, karena hasil dari pembibitan dan pembuatan pupuk organik ini bisa bernilai jual tinggi.
Agar tujuan diatas dapat tercapai, maka pelatiahan pembibitan serta pembuatan pupuk organik menjadi salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan para petani, sehingga kemampuan dan keterampilan para petani yang didapat secara turun temurun akan lebih dikembangkan ataupun dibenarkan dari persepsi yang kurang tepat tentang hal bercocok tanam, sehingga diharapkan hasilnya akan lebih maksimal.



BAB 1. PENDAHULUAN

A. JUDUL KEGIATAN
Peningkatan Potensi Pertanian Melalui Kemandirian Pembibitan dan Pengolahan Pupuk Organik.

B. LATAR BELAKANG
Ketersediaan lahan yang subur serta perairan yang sangat memadai, menjadi salah satu latar belakang Indonesia menjadi negara dengan predikat negara agraris, dimana mayoritas penduduk Indonesia bekerja di bidang pertanian. Melihat hal tersebut, dapat kita simpulkan bahwa salah satu penyumbang pendapatan negara yang paling besar terdapat dari sektor pertanian. Selain itu, dari sektor ini telah membantu pemenuhan kebutuhan masyarakat yang mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia yang akan memlilki dampak pada peningkatan produktivitas masyarakat seiring dengan peningkatan kesejahteraan tersebut.
Namun, amat disayangkan jika fakta di negara ini menyebutkan bahwa para petani yang begitu berpengaruh dan berjasa bagi masyarakat dan negara justru memiliki tingkat kesejahteraan rata-rata, bahkan sebagian dari mereka hidup dalam kemiskinan. Mengapa hal demikian bisa terjadi? Salah satu faktor utamanya adalah tingginya beberapa harga faktor utama pertanian, seperti bibit dan pupuk. Kedua hal tersebut memiliki pengaruh yang cukup signifikan untuk hasil yang akan diperoleh para petani.
Mungkin faktor-faktor diatas merupakan faktor yang sangat sepele, dibandingkan dengan faktor-faktor pertanian lain seperti tanah, air yang telah disediakan oleh alam Indonesia, namun kedua hal tersebut cukup mampu menguras modal para petani. Apalagi, belakangan ini harga-harga seperti pupuk terus merangkak naik. Jika hal ini dibiarkan saja, maka tidak menutup kemungkinan kesejahteraan para petani akan semakin terpuruk. Oleh karenanya, langkah cepat dan tepat perlu dilakukan untuk mengatasi masalah yang akan berdampak global tersebut, sehingga kesejahteraan para petani akan membaik. 
Sebagai kader-kader penerus bangsa, kami mencoba menyalurkan solusi berkaitan dengan hal diatas. Dimana solusi ini berfokus pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan para petani khususnya di Desa Lamuk Kecamatan Kalikajar Kabupaten Wonosobo, dengan langkah utama yaitu pelatihan pembibitan serta pembuatan pupuk organik. Kami yakin bahwa petani di desa tersebut telah cukup berkompetensi untuk mengolah lahan pertaniannya, namun akan lebih baik lagi jika mereka juga mampu menyediakan bahan-bahan secara mandiri, sehingga biaya untuk modal yangcukup tinggi bisa ditekan dan bisa meningkatkan pendapatan para petani.

C. RUMUSAN MASALAH
Dari uraian latar belakang diatas, kami menemukan beberapa uraian masalah yang memerlukan solusi yang cepat dan tepat. Adapun masalahnya antara lain :
a. Bagaimana langkah peningkatan pengetahuan serta pengkaderan para petani yang berkaitan dengan proses pembibitan serta pembuatan pupuk organik?
b. Bagaimana cara pembibitan dan pembuatan pupuk organik yang tepat sehingga mampu meningkatkan hasil pertanian?
c. Apakah nilai tambah yang dapat diperoleh para petani dengan adanya pelatihan pembibitan serta pembuatan pupuk organik?

D. TUJUAN KEGIATAN
Kegiatan ini memiliki beberapa tujuan yang menjadi target keberhasilan kegiatan bagi para petani :
a. Memberikan pengetahuan kepada para petani yang menjadi penyumbang utama pendapatan negara tentang bagaimana proses pembibitan dan pembuatan pupuk oraganik
b. Memberikan pengetahuan tentang apa saja manfaat yang diperoleh dari pembibitan dan pembuatan pupuk organik secara mandiri oleh para petani, serta keunggulan dari kegiatan ini bagi pertanian 

E. LUARAN DAN MANFAAT KEGIATAN
Kami berharap setelah palaksanaan kagiatan ini, pengetahuan dan keterampilan para petani yang menjadi fokus utama target sesaran keberhasilan kagiatan akan tercapai, sehingga kemandirian para petani akan meningkat. keberhasilan kegiatan ini akan memberikan dampak yang beruntun bagi petani, dimana setelah meningkatnya keterampilan akan meningkat pula pendapatan petani, sehingga berujung pada peningkatan kesejahteraan para petani dan mermabah pada peningkatan kesejahteraan masyarakat yang senantiasa membutuhkan jasa para petani baik langsung maupun tidak langsung.


BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

Obyek masyarakat dari kegiatan Program Kreatifitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat (PKM-M) adalah masyarakat Desa Lamuk Kecamatan Kalikajar Kabupaten Wonosobo. Desa ini terletak dibawah kaki gunung Sumbing yang berjarak sekitar 18 km dari pusat kota Wonosobo. Karena letak desa yang berada di sekitar gunung dan berudara sejuk, membuat desa ini sangat potensial menjadi desa dengan sumber mata pencaharian sebagai petani. Dengan komoditi tanaman utama adalah berbagai jenis sayuran.
Potensi yang sangat bagus ini, semestinya diiringi dengan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dibekali pengetahuan dan keterampilan yang memadai. Namun, karena pengelolaan pertanian yang dilakukan di Desa Lamuk kebanyakan adalah karena warisan secara turun temurun, merekan hanya mengandalkan perasaan dan pengalaman saja. Beberapa pengalaman mereka belum cukup memberikan pengetahuan tentang bagaimana proses pertumbuhan tanaman dengan terperinci seperti yang dijelaskan secara ilmiah, sehingga keputusan yang mereka ambil beberpa kali tidak tepat yang justru merugikan petani, karena kemungkinan terburuk tanaman yang mereka tanam tidak bisa tumbuh berkembang dengan baik atau bahkan mati, sehingga kerugian yang akan didapat oleh para petani baik kerugian materi maupun tenaga.
Selain pengelolaan tanamannya, kebanyakan masyarakat desa ini juga menggunakan pupuk kimia yang kurang sehat bila digunakan dalam jangka waktu yang lama, karena kandungannya zat kimia akan menumpuk terus pada tubuh manusia. Dampak jangka panjang juga akan terasa pada kesuburan tanah yang akan cepat berkurang, seiring penggunaan pupuk kimia. Dan parahnya, masyarakat tidak menyadari hal ini, mereka hanya beranggapan jangka pendeknya saja, seperti untuk membasmi hama mereka menggunakan obat anti hama yang setiap penggunaan berikutnya dosisnya akan bertambah terus, karena hama yang menyerang pasti akan melahirkan keturunan yang kebal dengan obat yang digunakan masyarakat. Jika penggunaan bahan kimia terus ditingkatkan maka akan sangat merugikan petani, konsumen dan keadaan lingkungan baik secara ekonomi maupun kesehatan.

BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Dalam melaksanakan program ini, kami melaksanakan 3 tahapan yang meliputi :
A. Perencanaan Program
Tahapan perencanaan kami maksudkan agar dalam pelaksanaan program ini lebih terarah dan dalam proses pencapaian tujuan program lebih efektif dan efisien. Dimana tahap perencanaan yang kami lakukan berdasarkan atas surve serta pengamatan pada masyarakat akan kebiasaan dan aktivitas pertanian masyarakat.
Secara sistematis tahap perencanaan meliputi:
· Menyusun laporan pelatihan pembibitan dan pembuatan pupuk organik
· Menganalisis seberapa besar pengaruh di masyarakat dengan adanya program pelatihan ini
· Mengamati pentingnya mengadakan program pelatihan karena latar sumber daya manusia yang kurang dimaksimalkan
· Menyusun waktu pelaksanaan pelatihan
· Meminta izin pihak terkait
· Mencari tempat untuk pelatihan sekaligus izinnya
· Mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam proses pelatihan
Dalam program ini, alat dan bahan yang diperlukan antara lain :
· Alat :
· Alat pembibitan, meliputi :
· Sekop
· Lahan pembibitan
· Plastik kecil
· Selang air
· Kotak bambu


· Alat pembuatan pupuk organik
· Bak pengomposan
· Garu
· Alat pencacah
· Cangkul
· Keranjang sampah
· Karung
· Selang air
· Bahan
· Bahan pembibitan :
· Benih tanaman
· Pupuk
· Tanah
· Air
· Bahan pembuatan pupuk organik :
· Sampah organik
· Air
· Kotoran hewan
· Bioaktivator/EM4

B. Pelaksanaan Program
Pelaksanaan secara kontinu dan terprogram menjadi acuan dalam pelaksanaan program ini, dengan alasan setelah pelaksanaan pelatihan yang dilakukan dalam kurun waktu yang berkelanjutan mampu memberikan pengetahuan yang akan di terapkan dalam kegiatan pertanian masyarakat serta mempu mengurangi bahkan merubah kebiasaan masyarakat untuk penggunaan bahan kimia dalam aktivitas pertanian mereka.
Kami akan melaksanakan program ini pada hari Jum’at dan Minggu setiap minggunya, agar program ini bisa membuahkan hasil yang maksimal. Pemilihan hari ini kami dasarkan pada kebiasaan masyarakat yang mengganggap bahwa hari Jum’at adalah hari yang pendek yang dimanfaatkan para kepala rumah tangga untuk beristirahat setelah selesai melaksanakan ibadah sholat Jum’at. Sedangkan hari Minggu, biasanya mereka akan memberikan sedikit waktu senggang untuk keluarga sehingga kegiatan pertanian pada kedua hari ini cenderung dikurangi.
Berikut adalah gambaran pelaksanaan program pelatihan pembibitan serta pembuatan pupuk organik  yang akan kami laksananakan :
· Penyuluhan
Tahapan awal dari pelaksanaan kegiatan ini adalah proses penyuluhan kepada para petani, mengenai bagaimana proses pembibitan yang baik hingga ke tahap awal atau tahap penggantian media tanam dari tempat pembibitan ke tempat penanaman. Serta penyuluhan mengenai penggunaan pupuk, baik organik maupun kimia yang meliputi keunggulan dan kekurangan masing-masing. Pada tahap ini, kami bertujuan untuk memberikan sedikit pengetahuan serta membantu mengubah pola pikir masyarakat yang beranggapan bahwa dengan penggunaan pupuk kimia akan menghasilkan tanaman yang baik.
· Praktik
Setelah penyuluhan indoor, kami akan melaksanakan praktik yang dilakukan secara bertahap, dimulai dari praktik pembuatan pupuk organik terlebih dahulu ke proses pembibitan. Kami menyusun agenda ini bukan tanpa alasan, karena dengan pembuatan pupuk terlebih dahulu maka kami dapat memanfaatkan hasil dari pupuk organik pada pelaksanaan pelatihan pembibitan.
· Evaluasi
Kami akan senantiasa melaksanakan evaluasi pada setiap akhir pelaksanaan program kami, sehingga pada pelaksanaan agenda dikemudian hari akan berjalan lebih baik dan maksimal.





BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

A. ANGGARAN BIAYA
a. Pengadaan Alat dan Bahan
	No
	Keterangan
	Harga/Satuan
	Jumlah
	Total Harga

	1
	Plastik kecil
	Rp     3.000
	100 pack
	Rp    300.000

	2
	Selang air
	Rp   10.000
	50 m
	Rp    500.000

	3
	kotak bambu
	Rp     5.000
	50
	Rp    250.000

	4
	Kernajang sampah
	Rp   25.000
	5 buah
	Rp    125.000

	5
	Karung
	Rp     3.000
	20 buah
	Rp      60.000

	6
	Bibit tanaman
	Rp   50.000
	10 bungkus
	Rp    500.000

	7
	Bioaktivator
	Rp 150.000
	2 botol
	Rp    300.000

	Jumlah
	Rp 2.035.000


b. Transportasi dan Akomodasi
	No
	Keterangan
	Harga/Satuan
	Jumlah
	Total Harga

	1
	Transportasi Pelaksana
	Rp 350.000
	4
	Rp 1.500.000

	2
	Akomodasi pemateri
	Rp 500.000
	1
	Rp    500.000

	3
	Komunikasi via telephone
	Rp   25.000
	4
	Rp    100.000

	Jumlah
	Rp 2.100.000


c. Administrasi
	No
	Keterangan
	Harga/Satuan
	Jumlah
	Total Harga

	1
	Bolpoin
	Rp   20.000
	3 box
	Rp      60.000

	2
	B. cetak laporan & materi
	
	
	Rp    300.000

	3
	Biaya penggandaan materi
	
	
	Rp    300.000

	4
	Buku tulis
	Rp   30.000
	3 pack
	Rp      90.000

	5 
	Buku catatan
	Rp   20.000
	1 buah
	Rp      20.000

	Jumlah
	Rp    470.000


d. Konsumsi 
	No
	Keterangan
	Harga/Satuan
	Jumlah
	Total Harga

	1
	Snack 
	Rp     5.000
	400
	Rp 2.000.000

	2
	Makanan berat
	Rp   10.000
	250
	Rp 2.500.000

	Jumlah 
	Rp 4.500.000


e. Biaya peralatan
	No
	Keterangan
	Harga/Satuan
	Jumlah
	Total Harga

	1
	Pembuatan bak kompos
	Rp 500.000
	3
	Rp 1.500.000

	2
	Sewa perlatan
	Rp 200.000
	
	Rp    200.000

	Jumlah
	Rp 1.700.000




f. Rekap Keseluruhan Biaya
	No
	Keterangan penggolongan biaya
	Total Biaya

	1
	Pengadaan alat dan bahan
	Rp   2.035.000

	2
	Transportasi dan akomodasi
	Rp   2.100.000

	3
	Administrasi 
	Rp      470.000

	4
	Konsumsi 
	Rp   4.500.000

	5
	Biaya peralatan
	Rp   1.700.000

	Jumlah biaya
	Rp 10.805.000



B. JADWAL KEGIATAN
	Tahapan
	NO
	Kegiatan
	Bulan I
Minggu ke-
	Bulan II
Minggu ke-
	Bulan III
Minggu ke-

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Perencanaan
	1
	Proposal sudah lolos
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2
	Surve desa tujuan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3
	Perizinan ke perangkat desa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	4
	Sosialisasi dan tatap muka dengan masyarakat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	5
	Persiapan alat dan bahan untuk pelaksanaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pelaksanaan
	6
	Penyuluhan dan pemberian materi ke masyarakat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	7
	Praktik pembuatan pupuk organik
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	8
	Penyuluhan dan pemberian materi ke masyarakat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	9
	Praktik pembibitan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	10
	Persiapan lahan tanam
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	11
	Pemindahan bibit ke lahan tanam
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Evaluasi 
	12
	Evaluasi program
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	13
	Pembuatan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	14
	Revisi program
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